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Abstrak 
Tesis ini merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan filosofis.Penelitian 
ini bertujuan untuk merumuskan dua hal, pertama menggali pemikiran Nidhal 
Guessoum dalam integrasi Islam dan sains modern, kedua mengembangkan modul 
ajar IPA yang terintegrasi Islam dan sains modern, dengan menggunakan rumusan 
rekomendasi Guessoum tersebut. Guessoum merupakan seorang saintis murni, 
yang telah membuktikan bahwa integrasi Islam dan sains modern merupakan 
keniscayaan.Buah pemikiran Guessoum dalam buku “Islam’s Quantum Question: 
Reconciling Muslim Tradition and Modern Science” inilah yangpeneliti gali dan 
rekonstruksi kembali menjadi suatu rumusan untuk mengimplementasikan integrasi 
Islam dan sains modern di lapangan (pengajaran sains di dalam kelas). Berdasarkan 
rekomendasi Guessoum ini, peneliti menyimpulkan terdapat tiga komponen 
penting yang perlu ditambahkan untuk menyempurnakan kurikulum pengajaran 
sains, yaitu: (1) filsafat sains, (2) sejarah sains, (3) pembacaan bertingkat terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan sains. Implementasi pengembangan modul 
ajar IPA terintegrasi dalam tesis ini, dengan mengintegrasikan ketiga komponen 
tersebut ke dalam modul ajar BSE (Buku Sekolah Elektronik). Dipilih BSE sebab 
BSE merupakan buku teks pelajaran yang digunakan secara luas oleh masyarakat, 
dengan kualitas isi dan penyajian materi telah memenuhi standar Pendidikan 
Nasional (Diknas).Pengembangan modul ajar terintegrasi ini ditujukan untuk 
memberikan kemudahan bagi pengampu sains di kelas, yakni menyempurnakan 
materi sains yang telah ada (BSE) dengan menambahkan ketiga komponen yang 
direkomendasikan. Penyusunan modul ajar terintegrasi idealnya disusun oleh 
sebuah tim yang terdiri dari pendidik di bidang sains dan pakar/pendidik di bidang 
Agama Islam, duduk bersama merumuskan sebuah buku teks ajar sains yang 
terintegrasi dengan Islam. Namun jika suatu lembaga pendidikan tidak memiliki 
sumber daya yang memadai, maka dengan menerapkan rumusan yang dihasilkan 
dari penelitian tesis ini –yakni dengan menambahkan tiga komponen: filsafat sains, 
sejarah sains, dan pembacaan bertingkat terhadap ayat-ayat al-Qur’an;insyaAllah 
seorang pengampu sains pun dapat mengembangkan modul ajar terintegrasi.  
Kata kunci: integrasi, Islam dan sains, modul ajar IPA. 
Abstract 
This thesis is a research library with a philosophical approach. This study aims to 
formulate two things, first probing Nidhal Guessoum in the integration of Islam and 
modern science. Researcher dug and reconstructed Guessoum’s thought from his 
book "Islam's Quantum Question: Reconciling Muslim Tradition and Modern 
Science" into a formula to implement the integration of Islam and modern science 
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in the field (the teaching of science in the classroom). Second, the researcher 
developed an integrated teaching module of Islam and modern science according to 
Guessoum’s recommendation. The researcher concluded that there are three 
important components required in order to improve the teaching of science 
curriculum, namely: (1) the philosophy of science, (2) the history of science, (3) 
terraced reading the verses of the Qur'an related to science. Implementation of the 
integrated teaching module in this thesis, is by adding a third component into the 
existing teaching module of BSE. What’s BSE? It is textbooks that are used widely 
by the people, by the quality of the content and presentation of the material already 
meets the standards of National Education. Development of an integrated teaching 
module is intended to provide convenience for science teachers in the classroom, to 
enhance the existing science material (BSE) by adding a third component which is 
recommended. Development of an integrated teaching module is ideally carried out 
by a team of educators in the field of science and expert/educator in the field of 
Islamic Studies, developing a science textbook teaching that is integrated with 
Islam. However, if an institution does not have adequeate resources, then by 
applying the resulting formulation of this thesis –by adding those a third 
components as explained; inshaAllah a science teacher can develop an integrated 
teaching module. 
Keywords: integration, Islam and science, science teaching module. 
 
1. PENDAHULUAN 
Al-Faruqi menyatakan bahwa faktor terbesar penyebab keterbelakangan 
umat Islam terhadap peradaban Barat saat ini akibat dari sekulerisasi di bidang 
pendidikan.1 Kondisi pendidikan hampir di seluruh negeri Muslim mengalami 
problematika yang sama, yakni sekulerisasi. Kurikulum pendidikan terjadi 
dikotomi, yakni pemisahan antara agama dan ilmu pengetahuan umum. Oleh 
sebab itu diperlukan upaya Islamisasi ilmu pengetahuan, atau olehsebagian 
cendekiawan Muslim lainnya, menggunakan istilah integrasi Islam dan sains.  
Buku-buku teks ajar harus dipersiapkan untuk mendukung proses integrasi 
Islam dan ilmu pengetahuan, baik di tingkat pendidikan tinggi maupun 
pendidikan dasar dan menengah, untuk mengembalikan pandangan hidup umat 
Islam yang telah lama tercelup oleh nilai-nilai westernisasi. Di Indonesia 
sendiri, buku-buku teks ajar yang berpandangan alam Islami(Islamic 
worldview) dengan tauhid sebagai dasarnya masih sangat sedikit. Di tingkat 
pendidikan tinggi, IIIT telah bekerja sama dengan universitas-universitas Islam 
                                                          
1Ismail Raji al-Faruqi, Islamization of Knowledge: General Principles and 
Workplan,(Herndon, Virgina, US: International Institute of Islamic Thought, 1989), hlm. 5. 
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di seluruh dunia, termasuk Indonesia untuk menyusun buku teks yang 
berpandangan alam Islami.Di tingkat pendidikan dasar dan menengah, integrasi 
Islam dan ilmu pengetahuan masih belum menyentuh ke dalam aspek 
kurikulum. Buku-buku teks ajar yang diterbitkan oleh Diknas dalam bentuk 
BSE maupun yang diterbitkan oleh penerbit swasta jarang bahkan mungkin 
tidak ditemukan nilai-nilai Islam di dalamnya.  
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan peneliti, ternyata cukup banyak 
penelitian ilmiah baik berupa skripsi maupun tesis yang mengulas ide Islamisasi 
sains ataupun integrasi Islam dan sains. Beberapa diantaranya berupa penelitian 
yang menggabungkan pelajaran aqidah melalui sains, ada pula penyusunan 
kurikulum terintegrasi antara Islam dan sains, dan banyak juga yang menyusun 
modul ajar yang memuat gagasan integrasi Islam dan sains. Namun sayangnya 
penyusunan modul ajar sains yang terintegrasi tidak dilakukan berdasarkan 
metodologi penulisan yang ilmiah, misalnya hanya dengan menyisipkan ayat-
ayat al-Qur’an yang terkait dengan topik bahasan sains, kemudian diberikan 
penjelasan yang relevan dengan fakta sains modern.  
Penelitian tesis ini memiliki tujuan akhir adalah untuk mengembangkan 
modul ajar IPA yang terintegrasi, berdasarkan rekomendasi dari pemikiran 
Nidhal Guessoum. Untuk mencapai tujuan itu, maka peneliti mengawali dengan 
analisis terhadap pemikiran Guessoum terkait wacana integrasi Islam dan sains 
modern dan upaya memahaminya. Pemikiran Guessoum dalam buku “Islam 
dan Sains Modern: Bagaimana Mempertemukan Islam dengan Sains Modern” 
yang dianalisis oleh peneliti, untuk merumuskan metodologi untuk 
pengembangan modul ajar sains yang terintegrasi.  
Peneliti mengembangkan modul ajar IPA terintegrasi dengan 
menggunakan buku teks pelajaran yang telah tersedia (BSE) dan 
mengimplementasikan rekomendasi Guessoum. Terdapat dua pertimbangan 
mengapa menggunakan BSE, yaitu: pertama, isi dan penyampaian materi sains 
dalam BSE telah memenuhi standar Diknas dan digunakan secara luas oleh 
pengajar di seluruh Indonesia; kedua, untuk memberikan kemudahan bagi 
pengajar sains yang berupaya melakukan pengajaran sains terintegrasi di kelas, 
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dimana sekolah/lembaga pendidikan tidak memiliki sumber daya yang cukup 
untuk melakukan penyusunan modul ajar yang terintegrasi dari awal.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang digolongkan ke dalam 
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari dan membaca literatur-
literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi obyek 
penelitian atau serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data 
pustaka, kemudian mencatat, mengolah bahan penelitian dan mengambil 
kesimpulan dari semua catatan ilmiah yang dibuat.2 
Dalam penulisan tesis ini, data dihimpun dari kepustakaan melalui studi 
literatur, dengan data primer berupa karya utama Nidhal Guessoum yang 
berjudul: Islam’s Quantum Question: Reconciling Muslim Tradition and 
Modern Science. Data sekunder adalah Evolution and Islam’s Quantum 
Question ditulisolehRanaDajanidalamJournal of Religion and Science vol. 47 
terbitan ke-2 padabulanJuni 2012. Tesis ini juga mengambil data mengenai 
materi ajar bab “Ekosistem” dari BSE yang berjudul “IPA Terpadu: SMP/MTs 
Kelas VII” oleh Anny Winarsih, Agung Nugroho, Sulistyoso HP, M. Zajuri, 
Supliyadi dan Slamet Suyanto, diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departmen 
Pendidikan Nasional tahun 2008. Hak cipta buku ini dibeli oleh Departemen 
Pendidikan Nasional dari Penerbit Gramedia Widiasarana Indonesia atau 
Grasindo. BSE ini digunakan sebagai data utama untuk melakukan 
penyempurnaan materi ajar sains berdasarkan rekomendasi Guessoum. Di 
samping itu ditunjang literatur pendukung seperti: buku-buku sains Islami karya 
ilmuwan Muslim kontemporer, buku-buku sejarah profil ilmuwan Muslim, dan 
buku-buku tentang penulisan dan pengajaran sains.  
Analisis data dilakukan dengan pendekatan filosofis, yaitu pendekatan 
yang dipakai untuk memahami makna di balik dari sebuah kenyataan dengan 
berfikir dan merenungkan secara mendalam untuk menemukan hakikat atau 
                                                          




hikmah mengenai segala sesuatu yang ada.3  Metoda analisis yang digunakan 
adalah deskriptif dan kritis-analisis dengan teknik berpikir secara deduktif, 
yakni dengan memahami pemikiran tokoh yang dijadikan objek penelitian, 
mendeskripsikannya kembalidan menarik kesimpulan atas pemikiran tokoh 
tersebut.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemikiran Nidhal Guessoum 
Nidhal Geussoum dilahirkan pada tanggal 6 September 1960 di 
Aljazair dan dibesarkan oleh keluarga Muslim yang taat. Guessoum 
menempuh program Master (MSc) dan Doktoral (PhD) di bidang astrofisika 
di University of California di San Diego, Amerika Serikat. Kemudian ia 
menghabiskan dua tahun sebagai peneliti di NASA Goddard Space Flight 
Center. Penelitiannya berlanjut bersama rekan-rekan saintis di Centre 
d’Etude Spatiale des Rayonnements di Toulouse, Perancis. Sekarang 
menjabat sebagai Profesor dan Head of Interim di American University of 
Sharjah, Uni Emirat Arab.4 
Dalam bukunya “Islam dan Sains Modern: Bagaimana 
Mempertemukan Islam dengan Sains Modern”, Guessoum mengawali 
pemikirannya terkait gagasan integrasi sains dengan landasan tauhid 
(konsep tentang Tuhan) dan al-Qur’an sebagai pendekatan filsafat 
sainsnya.Konsep Tuhan menjadi landasan pertama Geussoum dalam 
membahas integrasi sains dan Islam. Sebab tak ada prinsip yang lebih utama 
dan sentral dalam Islam selain konsep tentang Tuhan, dan tidak ada tata 
aturan yang lebih fundamental dalam bangunan Islam selain al-Qur’an.5 
Prinsip tauhid dalam teologi Islam tidak akan pernah berubah sejak Islam 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. hingga akhir zaman. Sedangkan 
sejarah sains menunjukkan bahwa prinsip ketuhanan dalam peradaban Barat 
sangat dipengaruhi oleh teori sains dan perkembangannya. Jelas bahwa 
                                                          
3Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 28. 
4https://www.faraday.st-edmunds.cam.ac.uk/Biography.php?ID=168) 
5Nidhal Guessoum, Islam’s Quantum Question: Reconciling Muslim Tradition and 
Modern Science, (London: I.B. Tauris and Co, 2011),hlm. 20. 
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konsep tentang Tuhan sangat erat berkaitan dan mempengaruhi 
perkembangan sains dan filsafat.  
“Sains” dalam filsafat al-Qur’an dimaksudkan sebagai tindakan 
menafsirkan tanda-tanda (ayat) kekuasaan Allah, demikian menurut 
Guessoum dengan mengutip pendapat Ghaleb Hasan.6Al-Qur’an di 
dalamnya memiliki kandungan informasi ilmiah dan fenomena alam 
semesta yang sangat luas. Namun terjadi beberapa kekeliruan dalam 
memahami makna ayat-ayat al-Qur’an itu, seperti yang dilakukan oleh 
golongan i’jaz ‘ilmy. Geussoum sendiri tidak sepakat dengan aliran i’jaz ini. 
Dia meyakini bahwa al-Qur’an memiliki beberapa tingkat pembacaan 
sehingga terdapat banyak makna yang dapat ditemukan dalam ayat-ayatnya. 
Perbedaan memahami makna ini tergantung pada tingkat pendidikan dan 
perkembangan zaman hidup seseorang. Seseorang bisa saja mampu 
membaca beberapa fakta ilmiah dalam suatu ayat, tanpa harus menggiring 
kepada klaim kemukjizatan al-Qur’an (secara definitif).7 
Al-Qur’an bukanlah ensiklopedia sains. Jika ingin mengkaji suatu teori 
ilmiah (sains), bukan dengan membuktikan bahwa teori tersebut terdapat 
dalam al-Quran atau tidak, melainkan dengan melakukan pembacaan dan 
penafsiran cerdas terhadap beberapa bagian al-Qur’an yang benar-benar 
konsisten dengan teori tersebut.  Geussoum memberikan dua masukan bagi 
penafsiran yang keliru terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 
fenomena ilmiah, yaitu: (1) teks al-Qur’an memungkinkan beberapa 
tingkatan pembacaan, (2) sebelum melakukan penafsiran terhadap teks al-
Qur’an yang berkaitan dengan sains, harus memahami sains dan filosofi 
sains yang terkait.8 
Pada akhirnya, Geussoum menjelaskan bahwa tujuan holistik dari 
pengetahuan dalam al-Qur’an adalah mengenal Tuhan yang akan membawa 
pada rasa takut (taqwa) kepada-Nya. Guessoum menyimpulkan bahwa 
                                                          
6Ibid., hlm. 59. 
7Ibid., hlm. 160. 
8Ibid., hlm. 167. 
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terdapat dua prinsip utama yang saling terkait muncul sebagai filsafat sains 
al-Qur’an, yaitu: (1) eksplorasi alam, yang meliputi mulai dari sekedar 
pengamatan sederhana hingga penelitian serius, harus dengan jelas 
menunjukkan keteraturan dan tujuan kosmos, dan (2) kajian terhadap alam 
semesta harus mengarah kepada satu kesatuan tertentu yang menuntun 
kepada keimanan yang kuat terhadap Sang Pencipta.9 
Dalam buku tersebut, secara khusus ia merekonstruksi bagaimana 
Islam memandang teori-teori sains modern yang selama ini (dianggap) 
bertentangan/kontroversial dengan ajaran Islam. Topik-topik sains yang 
dibahas dalam bukunya, yaitu: Islam dan Kosmologi, Islam dan Argumen 
Rancangan, Islam dan Prinsip Antropis, Islam dan Evolusi. Guessoum 
menjabarkan secara filosofis teori sains modern tersebut, dan menambahkan 
analisis berdasarkan perkembangan teori dari masa ke masa. Guessoum 
menguasai filsafat dan sejarah sains baik sejarah sains modern maupun 
sejarah sains Islam di masa klasik (abad Pertengahan). Kemudian 
Guessoum menilik pendapat para ilmuwan Islam sejak masa klasik hingga 
kontemporer, dan mengambil pertimbangan dari al-Qur’an sehingga 
dihasilkan sintesis antara teori sains modern dengan Islam. 
Aspek metafisika sains yang dibangun oleh Guessoum dalam 
mengintegrasikan Islam dan sains modern, selaras dengan gagasan 
Islamisasi sains al-Attas, yakni berlandaskan tauhid serta terbebas dari nilai-
nilai mitologi dan sekulerisme. Proses Islamisasi ilmu pengetahuan yang 
dirumuskan al-Attas memuat dua proses ganda yang bersifat filosofis, yakni 
(1) memfilter, mengevaluasi, dan menginterpretasikan, ditambah juga 
menilai ide-ide dan fakta; kemudian (2) menciptakan dan menghasilkan 
makna yang relevan yang mencakup individu dan sosial, sesuai dengan 
metafisika Islam, epistemologi dan prinsip-prinsip etika hukum dalam 
Islam.10Dengan kontribusi keilmuan Guessoum dan karya-karya tulis 
                                                          
9Ibid., hlm. 59. 
10Wan Mohd Nor Wan Daud, Islamisasi Ilmu-ilmu Kontemporer dan Peran Universitas 
Islam dalam Konteks Dewesternisasi dan Dekolonisasi, (Bogor: Universitas Ibnu Khaldun & 
CASIS UTM, 2013), hlm. 34 
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Guessoum yang berupa penjabaran sains modern dalam pandangan Islam, 
salah satunya: Evolusi dan Islam, menunjukkan bahwa Guessoum telah 
mampu mengimplementasikan dua proses ganda Islamisasi ilmu 
pengetahuan yang dirumuskan oleh al-Attas di atas. Hal tersebut sekaligus 
membuktikan bahwa integrasi sains modern dan Islam adalah keniscayaan. 
Secara sederhana, berikut ini gambaran rekomendasi Guessoum yang 
menjadi fokus wacana integrasi Islam dan sains modern: 
 
Gambar 1. Rekomendasi Guessoum untuk Integrasi Sains dan Islam 
Secara khusus Geussoum memberikan masukan bagi perombakan 
kurikulum dalam bidang pendidikan, yakni dengan memasukkan dan 
memperkuat pengajaran sejarah dan filsafat sains, mulai di bangku sekolah 
menengah dan proses pengajarannya disempurnakan di jenjang perguruan 
tinggi.  
Peneliti menyimpulkan bahwa secara praktis terdapat tiga komponen 
yang ditambahkan dalam pengajaran di kelas, yakni sebagai berikut: 
a. Memasukkan muatan filosofi sains yang terkait ke dalam pengajaran dan 
buku/modul ajar sains melalui cara yang masuk akal dan mencerahkan.  
b. Menambahkan muatan sejarah sains ke dalam materi pengajaran di kelas, 
termasuk sumbangsih peradaban Islam dan kelahiran sains modern.  
c. Melakukan pembacaan dan penafsiran bertingkat terhadap ayat-ayat 
dalam al-Quran yang terkait dengan sains.  
3.2 Pengembangan Modul Ajar 
Peneliti melakukan analisis terhadap isi dan cara penyajian materi 
dalam modul ajar IPA bab “Ekosistem” BSE yang digunakan sebagai acuan 
1. Masalah Pendidikan
(Internal Umat Islam)
Perombakan kurikulum: muatan sejarah
dan filsafat sains dalam pengajaran sains.
Pembacaan dan penafsiran bertingkat
terhadap ayat-ayat al-Qur’an berkaitan
dengan fenomena alam dan ilmiah.
Seminar, diskusi antara Ulama, Ilmuwan
dan Pendidik dan menerbitkan buku-buku
sains dengan kerangka Islam.
3. Membuka pintu IJTIHAD 
di bidang sains
sebagai pendorong semangat dan tradisi
ilmiah umat Islam
Ijtihad diperlukan baik untuk memotivasi
perbaikan masalah internal maupun isu-
isu keumatan yang bersifat global.
2. Isu-Isu Sains Global dan 
Mendunia
Kolaborasi, kerjasama dalam penelitian
sains kontemporer dengan Ilmuwan Barat 
dan lembaga-lembaga penelitian
internasional.
Dialog antara Ulama dan Ilmuwan
membahas isu sains dan teknologi yang 
berimplikasi teologis, filosofis dan praktis
bagi umat Islam secara global.
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modul. Dari segi isi materi, peneliti mempertimbangkan dari tiga prinsip 
dalam mengembangkan materi ajar secara umum, yaitu: (1) kesesuaian, (2) 
keajegan, dan (3) kecukupan.11 Sedangkan dari sisi penyajian materi, 
peneliti menilai dari lima prinsip dalam menyajikan materi ajar kepada 
peserta didik, yaitu: (1) menggunakan tahapan pembelajaran saintifik, (2) 
mengintegrasikan keempat kompetensi inti mencakup: sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan dan ketrampilan, (3) dilengkapi dengan gambar, skema, 
kutipan yang menumbuhkan sikap positif, (4) mencakup keseimbangan 
tugas individu dan kelompok, (5) kecukupan materi, (6) ditambahkan tugas 
pengayaan dari berbagai sumber. Dalam implementasi pembelajaran 
saintifik harus memenuhi lima aktifitas saintifik yang terdapat dalam materi 
ajar, yaitu: pengamatan, pertanyaan, penalaran, percobaan, dan kerjasama.12 
Secara keseluruhan, isi materi memenuhi tiga prinsip pengembangan 
modul yaitu kecukupan, relevansi dan konsisten. Penyajian materi juga 
memuat keseluruhan aktifitas saintifik: percobaan, pertanyaan, penalaran, 
kerjasama dan pengamatan. Kemudian diikuti dengan pemaparan fakta-
fakta pengetahuan pada subtema-subtema berikutnya dan dilengkapi 
dengan skema/model untuk membantu penalaran dan memperkuat 
pemahaman peserta didik. 
Tahap berikutnya, peneliti mengembangkan modul ajar IPA yang 
terintegrasi, dengan memasukkan tiga komponen penting, yaitu: (1) filsafat 
sains, (2) sejarah sains, dan (3) pembacaan bertingkat terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang terkait dengan sains. Berikut ini komponen-komponen yang 
dikembangkan: 
3.2.1 Tujuan Pembelajaran 
Terdapat tiga tujuan umum sains dalam perspektif al-Qur’an , yaitu: 
(1) untuk memenuhi kebutuhan intelektualitas manusia, (2) membawa 
manfaat bagi manusia dan keseimbangan alam, dan (3) tujuan 
                                                          
11Sri Narwanti, Panduan Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Konsep dan Implementasi), (Yogyakarta: Familia Group Relasi Inti Media, 2012), hlm. 66-67. 
12Imas Kurniasih, PanduanMembuatBahan Ajar 
BukuTeksPelajaranSesuaiDenganKurikulum 2013, (Surabaya: Kata Pena, 2014), hlm 25-27. 
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transendetal, menumbuhkan dan memperkuat keimanan manusia 
kepada Sang Pencipta. Capaian pembelajaran yang termaktub dalam 
modul ajar BSE bab “Ekosistem” baru meliputi dua tujuan awal, 
sehingga peneliti menambahkan dua poin untuk mencapai tujuan 
transendental. Satu poin terakhir yang ditambahkan oleh peneliti dalam 
tujuan pembelajaran ini, yaitu: “Mengetahui salah satu profil 
cendekiawan Muslim klasik di bidang botani” untuk mempertegas 
masuknya muatan sejarah sains di dalam modul ajar yang baru. 
Tujuanpembelajaran modul BSE: 
 
Gambar 1. Tujuan Pembelajaran 
Tujuanpembelajaranmodul ajar baru: 
 
3.2.2 Peta Konsep 
Peta konsep dibuat dalam sebuah modul ajar bertujuan untuk 
memberikan gambaran kepada peserta didik terhadap konsep-konsep 
materi dan keterkaitannya yang dipelajari dalam modul ajar. Peta 
konsep memudahkan peserta didik memahami secara global 
keseluruhan isi materi. Peneliti menambahkan dua topik bahasan yang 
disisipkan ke dalam sub bab keempat dan kelima dari bab “Ekosistem” 
BSE. Dua topik bahasan tambahan ini bertujuan membantu dan 
mengarahkan peserta didik untuk meraih tujuan transendental, 
menumbuhkan iman dan tanggung jawab moral untuk melestarikan 





Peta Konsep modul BSE: 
 
Peta Konsep modul ajar baru: 
 
Gambar 2. Peta Konsep 
3.2.3 Filsafat Sains 
Secara sederhana Zaprulkhan menjelaskan filsafat ilmu adalah 
filsafatnya ilmu pengetahuan. Filsafat ilmu selalu membahas struktur 
fundamental ilmu, yang meliputi: ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 
Jadi filsafat sains yang dimaksud oleh Guessoum untuk dimasukkan ke 
dalam pengajaran sains di kelas adalah pembahasan hakikat atau realitas 
akan ilmu yang dipelajari (ontologi), bagaimana cara memperoleh ilmu 
tersebut dan bagaimana diuji kebenarannya (epistemologi), serta nilai-
nilai dari aplikasi ilmu itu sendiri (aksiologi). Ini berarti berkaitan 
dengan content atau isi materi ajar yang disampaikan dalam pengajaran 
di kelas, termasuk buku ajar, aktifitas-aktifitas saintifik yang dilakukan 
di kelas, harus memenuhi ketiga struktur fundamental ilmu. 
Berdasarkan analisis peneliti terhadap isi materi ajar, BSE bab 
“Ekosistem” telah memenuhi ketiga struktur fundamental ilmu. 
Kemudian peneliti menambahkan pendekatan filsafat sains al-Qur’an 
dalam modul ajar IPA terintegrasi ini. Untuk memasukkan prinsip 
filsafat sains al-Qur’an, pertama kali peneliti mengawali pada bagian 
‘Pendahuluan’.  
Ayat yang dipilih adalah QS. An-Nazi’at ayat 30-33 yang 
menjelaskan bagaimana Allah mempersiapkan (menghamparkan) bumi 
dan segala komponen (kehidupan) di atasnya, berupa air dan tumbuh-
tumbuhan, bagi kehidupan (kesenangan) manusia dan hewan-hewan 
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ternak. Air mewakili komponen abiotik yang memegang peranan 
terpenting bagi kehidupan alam semesta. Demikian pula dengan 
tumbuh-tumbuhan mewakili komponen biotik yang memiliki peran 
terpenting sebab sebagai satu-satunya “pabrik” makanan dalam 
ekosistem. Peserta didik juga diberikan kesadaran moral untuk 
bertanggung jawab terhadap alam semesta yang diciptakan oleh Allah 
bagi manusia. 
Pendahuluan pada modul BSE: 
 
 
Pendahuluan pada modul ajar baru: 
 
 
Gambar 3. Pendahuluan 
Peneliti juga menambahkan dua topik bahasan baru, sebagaimana 
telah disebutkan dalam ‘Peta Konsep’ sebelumnya, sebagai berikut: 
Hubungan Antarkomponen Ekosistem 
dalam al-Qur’an 
Peran Manusia dalam Pengelolaan 







Gambar 5. Dua materi tambahan dengan pendekatan filsafat sains al-Qur’an 
3.2.4 Sejarah Sains 
Muatan sejarah sains dapat dilakukan dengan menyajikan kekayaan 
karya ilmiah para cendekiawan Muslim di masa kejayaan peradaban 
Islam ke dalam buku-buku ajar. Menurut Raghib as-Sirjani, menengok 
asal-usul, membaca sejarah, dan mengenal sebab-sebab kehebatan dan 
kegemilangan Islam di masa lalu itu sangat penting bagi kebaikan 
generasi Muslim masa kini.13 Umat Islam masa kini dilanda krisis 
identitas dan kepercayaan diri sebagai generasi Muslim sehingga mudah 
terbawa dan larut dalam budaya dan pemikiran peradaban Barat. 
Fenomena kebodohan membelenggu akal dan merasa rendah diri 
melingkupi umat pada zaman ini.  Dengan mengenal identitas dan 
                                                          
13Raghib as-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam pada Dunia (terjemahan dari Madza 
Qaddamal Muslimuna lil ‘Alam Ishaamatu al-Muslimin fie al-Hadharah al-Insaniyah), (Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar, 2009), hlm. 2. 
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sejarah peradaban Islam di masa lalu diharapkan menumbuhkan rasa 
cinta dan percaya diri bagi peserta didik, dan memiliki kebanggaan 
dengan beridentitas sebagai generasi Muslim. 
Tujuan spesifik memasukkan muatan sejarah sains dalam 
pengajaran di kelas adalah untuk memotivasi peserta didik untuk 
mengenal, menggali dan menghidupkan kembali semangat ilmiah para 
cendekiawan Muslim di masa keemasan peradaban Islam. Setidaknya 
menumbuhkan kecintaan terhadap ilmu pengetahuan yang dilandasi 
dengan al-Qur’an sebagaimana jejak para ulama cendekiawan Muslim 
terdahulu. Peserta didik juga diberikan porsi muatan sejarah sains sesuai 
dengan tahapan pemahamannya.  
Sejarah sains, sebenarnya juga bukan hanya meliputi sejarah 
peradaban Islam di masa lalu. Sejarah sains juga mencakup sejarah sains 
modern beserta teorinya yang lahir dan berkembang dari masa ke 
masanya. Sebab ilmu pengetahuan termasuk sains dan teknologi 
senantiasa mengalami perkembangan dan penemuan baru dengan 










3.2.5 Pembacaan Bertingkat terhadap Ayat-Ayat al-Qur’an 
Sebagaimana telah dijelaskan Guessoum dalam pandangan filsafat 
sains al-Qur’an, pembacaan bertingkat terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
bukan dimaksudkan untuk menafsirkan ayat atau mencapai keakuratan 
penafsiran, namun untuk memandu peserta didik meraih keyakinan 
sesuai kemampuan peserta didik. Pembacaan bertingkat oleh peneliti, 
diaplikasikan di dalam pengajaran kelas dalam bentuk tadabbur ayat-
ayat pilihan yang berkaitan dengan topik bahasan sains.  
Dengan tadabbur, juga diharapkan al-Qur’an lah yang menjadi 
spirit atau motivasi peserta didik dalam melakukan pengamatan dan 
penelitian ilmiah, sebagaimana para ulama dan cendekiawan polymath 
(pakar/ahli pada banyak bidang keilmuan) di masa klasik melakukan 
penelitian sebab terinspirasi dari ayat-ayat al-Qur’an  yang dikajinya. 
Untuk menerapkan tadabbur dalam pengembangan modul ajar maupun 
pengajaran di dalam kelas, dibutuhkan literatur pendukung berupa 
muṡhaf al-Qur’an, kitab tafsir misalnya Kitab Tafsir Ibnu Katsir, kitab-
kitab sains karya para saintis Muslim masa klasik, dan buku-buku sains 
modern yang disusun ulang oleh para saintis Muslim kontemporer. 
Terkait dengan bab “Ekosistem” ini, peneliti memilihkan tiga ayat 
pilihan bagi peserta didik untuk tadabbur, yaitu: 
1) QS. Al-A’raf, 7: 57, yang menjelaskan tentang penciptaan Allah 
berupa siang dan malam, air, laut, perkisaran angin merupakan 
tanda-tanda (kekuasaan) Allah bagi orang-orang yang berakal. Di 
dalam ayat ini tersurat berbagai macam komponen abiotik yang 
dicptakan Allah untuk kehidupan di bumi.  
2) QS. al-An’am, 6: 99, yang menjelaskan secara implisit adanya zat 
hijau pada tanaman yang berfungsi untuk memproduksi makanan 
atau biasa dikenal dengan proses fotosintesis.  
3) QS. al-An’am, 6: 38, yang menjelaskan bahwa setiap binatang dan 
burung-burung pun merupakan umat seperti manusia, yang hidup 
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berkelompok dan bersosialisasi dengan sesamanya dan antar 
populasi. 
4) QS. Al-Qashshash, 28: 77, tepat dipilih untuk ditempatkan di 
penghujung materi. Ayat ini mengandung dua prinsip dalam 
pengelolaan alam, yaitu: tercapainya keseimbangan antara tujuan 
hidup di dunia dan akhirat, serta tidak berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dalam memanfaatkan lingkungan alam. 
Tadabbur Ayat: Komponen Abiotik 
 
Tadabbur Ayat: Populasi 
 
Tadabbur Ayat: Proses Fotosintesis 
 
Tadabbur: Pengelolaan Alam 
 
Gambar 7. Tadabbur Ayat-Ayat al-Qur’an 
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Integrasi sains modern dan Islam bukan sekedar menambahkan 
muatan agama atau ayat-ayat al-Qur’an ke dalam pengajaran sains. 
Terdapat tujuan khusus yang hendak dicapai dalam pendidikan bagi 
peserta didik dalam mempelajari dan mengembangkan sains dan 
teknologi, yakni: (1) ilmu yang bermanfaat yang membawa kebaikan 
bagi diri dan umat di dunia dan akhirat, (2) penerapan sains yang 
menjaga keseimbangan dalam pengembangan alam dan teratur sesuai 
tatanan yang ditetapkan Allah, (3) tafakkur terhadap sains membawa 
pada kesadaran tasyakkur manusia kepada Allah.  
Pengajar diharapkan tidak hanya bertanggung jawab dalam 
penyampaian teori sains, tetapi juga memiliki ruh untuk mengarahkan 
peserta didik dalam menumbuhkan keimanan kepada Allah. Sebab di 
situlah aspek metafisika dan aksiologi dari sains Islami dibangun, yang 
membedakannya dengan sains modern. 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terkait dengan pemikiran Guessoum, peneliti mengambil dua poin 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pemikiran Guessoum terkait wacana integrasi Islam dan sains 
modern selaras dengan proses ganda dari gagasan Islamisasi ilmu 
pengetahuan al-Attas. 
b. Secarapraktis untuk mengaplikasikan integrasi Islam dan sains 
modern di bidang pendidikan, terdapattigakomponenpenting yang 
perluditambahkanpadapengajaransains di dalam kelas, yaitu: 
filsafatsains, sejarahsains, dantadabbur ayat-ayat al-Qur’an tematik 
sains. 
2. Tahapan pengembangan modul ajar IPA terintegrasi, yaitu: 
a. Menganalisis BSE dari dua aspek, yakni: content (isi materi) dan 
cara penyajiannya. Pada umumnya isi materi yang disajikan BSE 
telah memenuhi standar pengajaran dari Diknas. Isi dan cara 
18 
 
penyajian materi BSE telah aspek filsafat sains (ontologi, 
epistemologi dan aksiologi) secara memadai untuk kebutuhan 
peserta didik sesuai tingkatannya.   
b. Menganalisis tujuan pembelajaran BSE dan menetapkan tujuan 
pembelajaran dengan modul ajar baru yang telah terintegrasi. 
c. Setelah melakukan dua tahapan analisis awal di atas, diperoleh 
gambaran: (1) bagian-bagian yang mungkin dibuang sebab tidak 
sesuai dengan prinsip filsafat sains al-Qur’an, (2) pada bagian-
bagian yang perlu disempurnakan dengan pendekatan filsafat sains 
al-Qur’an, dimana ontologi, epistemologi dan aksiologi harus 
disesuaikan atau berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam, (3) pada 
bagian-bagian yang dapat dimasukkan tiga muatan tambahan: 
sejarah sains, filsafat sains dan tadabbur ayat-ayat al-Qur’an pilihan.  
d. Mempersiapkan referensi-referensi pendukung, berupa kitab tafsir 
ulama (misalnya kitab tafsir Ibnu Katsir); buku-buku sejarah sains –
baik sejarah sains modern dan sejarah sains di masa Islam abad 
Pertengahan; buku-buku sains yang telah ditulis saintis Muslim 
kontemporer untuk membantu menambahkan materi-materi 
integrasi yang diperlukan dan sesuai dengan tema pembelajaran. 
e. Mengembangkan sesuai rancangan dan menuliskan kembali modul 
ajar menjadi modul ajar IPA yang terintegrasi. 
4.2 Saran-Saran 
Saran penerapan hasil penelitian tesis untuk pengembangan modul ajar 
tingkat SMP ini, dapat diaplikasikan secara fleksibel dalam dua kondisi: 
1. Pada kondisi yang sangat minimum (sederhana), seorang pengajar 
(pengampu) sains dapat mengaplikasikannya dalam pengajaran di kelas, 
yaitu mengajarkan sains menggunakan BSE yang digunakan. Kemudian 
mengintegrasikannya dengan pendekatan filsafat sains al-Qur’an dan 
materi sejarah sains. Dilengkapi pula dengan tambahan ayat-ayat pilihan 
untuk tadabbur sains di kelas. Pengampu sains harus memiliki kemauan 
kuat untuk meng-upgrade diri dengan memperbanyak membaca buku-
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buku sains dan sejarah sains, baik yang ditulis para cendekiawan 
Muslim maupun Barat, serta mau mempelajari dan menghafal al-
Qur’an. 
2. Pada kondisi ideal, untuk sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam seperti 
sekolah Islam terpadu, pondok modern, madrasah unggulan, diharapkan 
mempersiapkan sumber daya manusia khusus atau tim kecil. Tim kecil 
bertugas menyusun dan mengembangkan kurikulum, modul ajar IPA 
yang terintegrasi secara lebih profesional. Idealnya tim kecil ini berisi 
para pendidik sains yang memiliki latar belakang keilmuan di bidang 
sains atau teknik, serta guru pendidikan Agama Islam dengan 
pemahaman yang baik terhadap ajaran/nilai-nilai agama secara umum 
dan al-Qur’an secara khusus.  
4.3 Rekomendasi 
Berikut ini beberapa poin yang peneliti rekomendasikan bagi penelitian 
berikutnya, yaitu: 
1. Dalam menyusun modul pembelajaran meliputi enam tahapan 
pengembangan suatu modul, yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) 
pengembangan desain modul, (3) implementasi, (4) penilaian, (5) 
evaluasi dan validasi, serta (6) jaminan kualitas. Hasil penelitian tesis 
yang berupa modul ajar IPA yang terintegrasi ini, baru melampaui 
tahapan pertama dan kedua. Diperlukan penelitian lanjutan untuk 
mengimplementasikan modul ajar IPA terintegrasi ini ke dalam 
pengajaran di kelas. Kemudian hasil implementasi dilakukan penilaian, 
evaluasi dan validasi untuk menjamin kualitas modul ajar yang 
dikembangkan. 
2. Terdapat satu peluang lagi bagi penelitian berikutnya, yaitu 
mengimplementasikan rumusan Guessoum untuk menyusun modul ajar 
sepenuhnya dari awal, dengan tidak menggunakan BSE sebagai data 
awal. Modul ajar yang akan dihasilkan tentu berbeda dengan modul 
yang dikembangkan yang menggunakan BSE sebagai acuan materi. 
Kelebihannya adalah modul ajar yang dihasilkan akan lebih adaptif 
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memenuhi capaian pembelajaran, kebutuhan dan kemampuan peserta 
didik yang boleh jadi berbeda-beda pada masing-masing sekolah. 
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